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Abstrak 
Popay (Pemuda Peduli Anak Yatim) adalah organisasi non-profit yang 
berkegiatan mengumpulkan, mengelola, dan membagikan bantuan kepada anak 
yatim berupa uang tunai dan bahan pokok untuk kebutuhan sehari-hari. Selama 
ini proses pencatatan dan pendataan yang dilakukan oleh organisasi 
menggunakan model tradisional, dimana semua pencatatan data dan transaksi 
masih menggunakan kertas dan rentan sekali kehilangan maupun kerusakan 
karena manajemen arsip yang tidak dikelola dengan baik. Untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan data di organisasi Popay, maka 
dibuatlah sistem informasi pengolahan data berbasis website. Pada tahap 
pembuatan website ini digunakan metode pengembangan Rapid Aplication 
Development (RAD). Sistem ini didesain responsive sehingga dapat beradaptasi 
secara optimal diperangkat apapun. Pentingnya penyesuaian desain tampilan 
dengan layar perangkat yang digunakan agar dapat memberikan kenyamanan 
kepada pengurus organisasi saat melakukan pengisian data anak yatim dari rumah 
ke rumah, juga bagi para donatur yang ingin mengakses informasi tanpa 
membutuhkan perangkat khusus seperti laptop. Dengan adanya sistem informasi 
manajemen pada organisasi Popay, membantu pengurus organisasi dalam 
pengelolaan data secara sistematis dan memudahkan masyarakat juga para 
donatur untuk mendapatkan informasi kegiatan dan laporan penggunaan dana.  
 
Kata Kunci : organisasi sosial, RAD, sistem informasi manajemen (SIM), 
website responsive. 
 
Abstract 
Popay (Youth Cares for Orphans) is a non-profit organization that collects, 
manages, and distributes aid to orphans in the form of cash and basic materials 
for daily needs. So far, the process of recording and collecting data carried out 
by the organization uses the traditional model, where all data and transaction 
records are still using paper and are vulnerable to loss or damage due to poor 
management of records. To increase the effectiveness and efficiency of data 
management in the Popay organization, a website-based data processing 
information system was created. At the stage of making this website, the Rapid 
Application Development (RAD) development method was used. This system is 
designed to be responsive so that it can adapt optimally to any device. The 
importance of adjusting the display design to the screen of the device used in 
order to provide convenience to organizational administrators when filling in 
data for orphans from house to house, as well as for donors who want to access 
information without need for special devices such as laptops. With the 
management information system in the Popay organization, it helps the 
organization's management in managing data systematically and makes it easier 
for the public as well as donors to obtain activity information and reports on the 
use of funds. 
 
Keywords : management information system, non-profit organization, 
RAD,  responsive web. 
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1. Pendahuluan 
Dengan keberadaan teknologi manusia mampu menciptakan berbagai macam alat bantu untuk 

mendukung kemudahan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dalam berbagai aspek, teknologi    
telah menjadi bagian dari perkembangan hidup manusia, yang menunjukkan bahwa teknologi   
merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia (Hanipah et al., 2020). Perubahan yang 
disebabkan oleh teknologi informasi telah berdampak signifikan terhadap berbagai layanan organisasi 
dalam mengolah sumber daya informasi yang berkualitas, seiring dengan pemakaian komputer yang 
semakin meluas dan memasyarakat (Firmansyah, 2017). Manajemen data yang baik, diperlukan oleh 
organisasi karena data informasi dan aset merupakan salah satu sumber daya yang penting dan bernilai 
bagi organisasi (Parno Nusantara, 2018). Sebenarnya sistem informasi manajemen sudah ada sejak 
dulu, namun penggunaannya masih terbatas secara manual sehingga sistem informasi manajemen terus 
dikembangkan, dan sekarang sistem informasi manajemen sudah dapat digunakan menggunakan 
sistem komputerisasi dengan peralatan teknologi tinggi (Firmansyah, 2017). Setelah perkembangan 
teknologi informasi yang demikian pesatnya, maka semakin banyak yang menerapkan Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) karena mulai menyadari SIM sangat besar manfaatnya bagi peningkatan 
kinerja organisasi (Irawati et al., 2019). 

 
Selain untuk organisasi bisnis dan organisasi politik, manfaat dari teknologi juga dapat 

diterapkan pada organisasi sosial. Organisasi sosial adalah perkumpulan yang dibentuk oleh 
masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang berfungsi sebagai 
sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa dan negara (Gendalasari, 2021). Organisasi 
sosial terbentuk karena manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama-sama dan 
berdampingan, sehingga untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat dicapai secara 
individu manusia membangun kerjasama untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan sosial dapat 
menyokong kehidupan masyarakat menjadi lebih baik serta menciptakan kesetaraan sosial, peran ini 
menjadi penting melihat banyaknya kondisi masyarakat yang berkekurangan dari segi ekonomi atau 
kesenjangan sosial . Meskipun secara umum organisasi sosial bertujuan untuk memberikan pelayanan 
sosial, namun kegiatannya tidak lepas dari manajemen data.  

 
Pemuda menjadi salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam perjalanan kehidupan 

berbangsa dan bernegara, pemuda juga memiliki peran penting dalam masyarakat. Popay (Pemuda 
Peduli Anak Yatim) adalah organisasi sosial yang berdiri sejak 2015 beralamat Jl. Kepu Indah di 
daerah Kelurahan Belendung Kota Tangerang, dengan kegiatan utama adalah mengumpulkan, 
mengelola, dan membagikan bantuan untuk anak yatim. Bantuan bisa berupa uang tunai dan kebutuhan 
pokok sehari–hari yang diberikan setiap dua bulan sekali. Bagi umat islam sendiri, Allah S.W.T telah  
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menyantuni, membela dan melindungi anak yatim, 
karena pada anak-anak yatim terdapat kekurangan dan kelemahan yang membutuhkan bantuan dari 
pihak lain (Nuddin, 2017). Berdasarkan anjuran agama tersebut, pengurus organisasi Popay 
mengumpulkan sumbangan (donasi) dari warga sekitar dan juga donatur yang menghubungi 
organisasi. Selama ini proses pendataan yang dilakukan organisasi Popay masih menggunakan sistem 
konvensional, yaitu dengan cara mendatangi langsung ke rumah anak yatim, lalu mencatat data pada 
selembar form, kemudian setelah form di isi pengurus Popay memindahkan data tersebut ke Microsoft 
Excel. Begitu juga ketika ada pemasukan dana atau donasi dari para donatur, pencatatannya masih 
menggunakan manual, sehingga pengurus Popay sering mengalami kehilangan data, kekeliruan data, 
dan kerusakan dokumen akibat peroses pengarsipan yang kurang baik. Selain itu, masyarakat dan para 
donatur mengalami keterbatasan akses info terhadap aktivitas dan kegiatan yang dilakukan oleh Popay. 

 
Pentingnya penerepan sistem informasi dalam pengelolaan data organisasi sosial juga menjadi 

topik penelitian yang dilakukan oleh Menhya Snae (Snae, 2019), bahwa dengan Sistem Informasi 
Pendataan Anak Panti Asuhan Riang Berbasis Website dapat mendata serta mempercepat pada saat 
mengakses data anak, mempermudah pihak panti asuhan untuk mendapatkan informasi tentang data 
anak panti dan mempermudah pengolahan data. Ahmad Fainun (Fainun, 2020) juga melakukan 
penelitian dengan judul Sistem Informasi Pendataan Fakir Miskin Dan Anak Yatim Pada Kantor Desa 
Tumpok Lampoh Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Kesimpulan dari penelitian ini, 
dengan adanya sistem informasi dapat membantu membuat data informasi pendataan fakir miskin dan 
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anak yatim menjadi lebih akurat . Sarini Vita Dewi, dkk. juga melakukan penelitian dengan judul 
Sistem Informasi Pendataan Anak Yatim Piatu TK. Madrasah pada Kementrian Agama Kabupaten 
Aceh Tengah Berbasis Web. Pendataan anak yatim piatu tersebut dilakukan sebagai upaya 
meningkatkan pengembangan potensi serta mutu pendidikan bagi siswa yatim piatu. Dengan adanya 
sistem informasi dapat membantu pengelola madrasah dalam mendata setiap siswa yatim piatu, juga 
membantu petugas Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tengah mendapatkan informasi siswa yatim 
piatu secara digital dengan mudah (Vita Dewi et al., 2020).  

 Berdasarkan penelitian tersebut, maka pengembangan sistem informasi pada organisasi Popay 
juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data organisasi. 
Selain itu, dengan adanya website yang dapat diakses secara mudah melalui gawai, masyarakat dan 
para donatur dapat memantau aktivitas dan laporan keuangan organisasi. Dengan keterbukaan 
informasi tersebut, dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap 
organisasi. 

 
Untuk menunjang kemudahan dalam mengakses website tersebut, sistem ini akan didesain 

responsive agar dapat nyaman diakses melalui berbagai perangkat gawai. Kebutuhan responsibilitas 
sistem didasarkan pada proses pendataan anak yatim, dimana pencatatan data anak yatim yang 
diusulkan dilakukan pada saat pengurus melakukan survey dari rumah ke rumah sehingga 
kemungkinan perangkat yang akan digunakan adalah handphone. Sementara pada proses penginputan 
dana masuk dan keluar, serta pembuatan laporan keuangan akan dilakukan di sekretariat Popay melalui 
perangkat komputer yang telah tersedia. Berdasarkan kebutuhan tersebut maka sistem yang dibangun 
harus mampu menghadirkan kenyamanan ketika diakses melalui perangkat handphone dan komputer. 
Responsive web design merupakan sebuah desain website yang dapat menyesuaikan tiap ukuran pada 
devices yang berbeda (Novianty, 2017). Manfaat dan tujuan dari penggunaan teknik responsif pada 
saat membangun sebuah layout web adalah agar website tersebut dapat secara otomatis mendeteksi 
dan mengetahui, perangkat jenis apa yang sedang digunakan, serta dapat mengetahui segala jenis 
ukuran layar yang bervariasi, maka akan didapatkan tampilan layout web yang secara otomatis yang 
dapat menyesuiakan ukuran layar, dengan tetap memperhatikan fitur-fitur dari sebuah halaman web, 
tanpa merubah isi dari web tersebut (Santoso, 2019). Teknik responsive web desain juga 
terbukti unggul pada empat variabel analisis PIECES, yaitu pada variabel Information, Control, 
Efficiency, dan Services (Pamungkas, 2019).  

 
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengembangkan 
perangkat lunak. Metode ini mampu mengurangi waktu untuk mengembangkan perangkat lunak 
(Wijaya, 2020). Dengan menggunakan metode ini aplikasi yang dibuat bisa dikembangkan dan 
diperbaiki dengan cepat karena metode ini menekankan pada proses pembuatan aplikasi berdasarkan 
pembuatan prototype, iterasi, dan feedback yang berulang-ulang. Pemilihan Metode RAD dalam 
pengembangan sistem didasari oleh penelitian (Aswati et al., 2017) yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan model RAD merupakan alternatif pilihan yang baik dalam pengembangan sistem 
dikarenakan dengan menggunakan RAD akan didapat suatu desain yang dapat diterimaoleh konsumen 
sehingga dapat dikembangkan dengan mudah dan akan memberikan batasan-batasan pada suatu sistem 
agar tidak mengalami banyak perubahan. Keunggulan penggunaan RAD juga dijelaskan oleh Dicky, 
dkk. dalam pengembangan sistem informasi perpusatakaan, yang menyimpulkan bahwa metode RAD 
sangat cocok untuk digunakan pada sistem yang tidak begitu besar dan komplek (Hariyanto et al., 
2021). 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan sistem 

informasi manajemen untuk mempermudah masyarakat khususnya donatur dalam mengakses 
informasi keuangan dan kegiatan yang dilakukan oleh Popay dan memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan data organisasi Popay khususnya dalam penginputan data anak yatim. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sistem yang dibangun akan menghadirkan 
tampilan yang responsive sehingga dapat memberikan kenyamanan saat diakses pada perangkat 
mobile maupun komputer. Karena pada dasarnya sistem informasi harus dibangun berdasarkan 
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kebutuhan untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada penggunanya (Rahmawati & 
Hidayat, 2021). 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini terbagi atas dua proses utama, yaitu pengumpulan data dan pengembangan 
sistem. Pada tahap pengumpulan data, penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu: 

 
A. Observasi 

Metode observasi dilakukan secara langsung dengan melakukan pengamatan dan 
peninjauan langsung pada lingkungan organisasi Popay dan masyarakat sekitarnya. Dengan 
metode ini peneliti mendapatkan informasi terkait gambaran proses yang berjalan saat ini, 
permasalahan dan kendala yang dialami. 

 
B. Wawancara 

Wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan 
narasumber. Dalam penelitian ini, narasumber adalah Ketua dan Anggota organisasi Popay. 
Metode ini dilakukan untuk mengkaji permasalahan dan perbaikan yang diharapkan dari 
organisasi. 

 
C. Studi Kepustakaan 

Pada metode ini peneliti menghimpun data maupun sumber informasi yang berhubungan 
dengan topik yang diangkat. Pada tahap ini dilakukan juga studi literatur untuk mengkaji 
permasalahan yang serupa dan merumuskan solusi terbaik dari berbagai penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya. 

 
Pada tahap pengembangan sistem, peneliti menggunakan metode RAD, yang terdiri atas 3 (tiga) tahap 
yaitu: 

A. Requirements Planning 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi, dan studi pustaka untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan sistem berdasarkan 
permasalahan, tujuan, dan batasan sistem. Melalui tahap ini peneliti dapat mengetahui 
kebutuhan sistem. 

 
B. Design Workshop 

Setelah mengetahui kebutuhan sistem, pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap 
pemodelan sistem yang akan dibangun. Dalam penelitian ini perancangan sistem 
menggunakan metode Perancangan Berorientasi Obyek menggunakan UML. Pada proses 
perancangan, teknik yang dilakukan adalah: 
1) Perancangan struktur statis program atau spesifikasi sistem, yang dimodelkan dengan Use  

Case Diagram. 
2) Perancangan database dan hubungan antar data, dimodelkan dengan Class Diagram. 
3) Perancangan antar muka pengguna. 
 

C. Implementation 
Setelah Design Workshop dilaksanakan, sistem diimplementasikan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman sebagai kode yang dapat dipahami oleh mesin agar sistem 
dapat dioperasikan. Pada tahap ini peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 
dukungan MySQL dan Bootstrap untuk menghasilkan tampilan yang responsive. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem yang dokumentasinya dapat dimanfaatkan untuk 
mengetahui detail fungsi dan spesifikasi sistem dan pengembangan sistem selanjutnya. Gambaran 
spesifiaksi sistem yang dimodelkan dengan use case diagram dapat dilihat pada gambar 1 di bawah. 
Berdasarkan use case diagram tersebut dapat diketahui bahwa ada 3 (tiga) aktor yang bertindak sebagai 
pengguna sistem, yaitu:  
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1) Admin sistem 
2) User / pengguna umum / masyarakat 
3) Anggota organisasi Popay 
 

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Pengolahan Data Popay 

Berdasarkan gambar 1. Admin sistem memiliki hak akses untuk mengelola (menambahkan, mengubah 
maupun menghapus) data anak yatim, dana masuk, dana keluar, data anggota organisasi, dan membuat 
laporan. Sedangkan anggota organisasi memiliki hak untuk mengajukan data anak yatim melalui form 
pendaftaran anak yatim. User umum atau masyarakat dapat melihat informasi kegiatan Popay dan 
laporan keuangan dari laman website tanpa melalui proses login. 
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Untuk mengetahui perancangan database yang digunakan dalam sistem dapat dilihat pada 
gambar 2. Class Diagram Sistem Informasi Pengolahan Data Popay berikut: 
 

Gambar 2. Class Diagram Sistem Informasi Pengolahan Data Popay 
 

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa sistem ini terdiri dari 6 kelas data, yaitu data anggota, 
user, data donasi, data yatim, donasi diserahkan, dan donasi keluar. Hubungan antar kelas data 
digambarkan oleh garis yang menghubungkan antara satu kelas data dengan kelas data lainnya. 

 
Selain menghasilkan rancangan sistem, penelitian ini juga menghasilkan implementasi sistem 

informasi berbasis website responsive yang dapat membantu pengurus organisasi Popay untuk  
melakukan pengolahan data menyampaikan informasi kepada masyarakat umum. Berikut adalah 
tampilan layar website Popay: 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Awal dan Halaman Login pada Komputer / Laptop 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Halaman Awal dan Halaman Login pada Handphone 
 
Gambar 3 dan gambar 4 menampilkan halaman awal website dan halaman login yang hanya 

dapat diakses oleh admin. Untuk dapat masuk ke sistem pengolahan data organisai ini admin harus 
mengisi username dan password terlebih dahulu. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Menu Admin pada Komputer / Laptop 
 

 
 

Gambar 6. Tampilan Halaman Menu Admin pada perangkat Handphone 
 

Pada gambar 5 dan gambar 6, menampilkan halaman menu admin yang akan tampil setelah 
admin melakukan login. Pada halaman menu admin ini menampilkan menu utama yaitu, data anak 
yatim, data dana masuk, data dana keluar, dana yang disalurkan dan data anggota. Selian menu utama 
yang tersaji pada konten utama, admin juga dapat mengakses menu lainnya yang ada di bagian atas 
(komputer) atau dengan memilih list menu di pojok kiri atas (handphone). 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Menu Data Anak Yatim pada perangkat Komputer/Laptop 
 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Menu Data Anak Yatim pada perangkat Handphone 

 
Gambar 7 dan gambar 8 menampilkan menu data anak yatim yang terdiri dari tampilan tabel 

data anak yatim, menu ubah dan hapus data, serta menu tambah data anak yatim yang berada di bagian 
atas tabel. Selain dapat melihat data anak yatim, di halam ini juga admin dapat menambahkan data 
anak yatim baru dengan meng-klik tombol berwarna biru dengan teks “Tambah Data Anak Yatim”. 
Setelah itu akan muncul form untuk mengisi data anak yatim seperti tampak pada gambar 9 dan gambar 
10 berikut di bawah ini: 
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Gambar 9. Tampilan Form Tambah Data Anak Yatim pada Komputer / Laptop 
 

 
 

Gambar 10. Tampilan Form Tambah Data Anak Yatim pada Handphone 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Menu Donasi Disalurkan pada perangkat Komputer / Laptop 
 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Menu Donasi Disalurkan pada Handphone 

 
Gambar 11 dan gambar 12 menampilkan halaman menu Donasi yang Disalurkan. Seperti menu 

utama lainnya, di menu ini dapat dilihat tabel data penyaluran donasi yang terdiri dari tanggal, 
penerima, bentuk bantuan, yang menyerahkan bantuan, dan juga foto pada saat penyerahan bantuan 
sebagai bukti pendukung yang nantinya dapat dilihat oleh masyarakat umum yang mengakses website 
Popay. Di halaman ini juga admin dapat menambahkan data donasi yang telah disalurkan dengan 
meng-klik tombol “Tambah Donasi Disalurkan”. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwa : 

1) Sistem informasi berbasis website responsive yang dibuat ini dapat membantu para pengurus 
untuk mengelola data anak yatim dengan lebih efisien. Pengurus dapat mengakses sistem 
melalui laptop, komputer, maupun handphone dengan performa tampilan yang tetap stabil. 

2) Sistem informasi berbasis website ini dapat digunakan oleh pengurus untuk proses pencatatan 
dana masuk dari para donatur, dana keluar untuk santunan, dan mengelola data anak yatim. 

3) Dengan adanya sistem informasi berbasis web memberikan kemudahan untuk masyarakat dan 
para donatur sehingga dapat mengetahui informasi keuangan dan juga aktivitas – aktivitas 
kegiatan Popay. 
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